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Abstrak

Asap cair merupakan salah satu pestisida alami yang dapat diporduksi dengan mudah dan mempunyai harga
produksi yang murah. Proses pembuatan asap cair adalah dengan proses pembakaran yang dilakukan dengan
udara yang terbatas dan seminim mungkin terjadinya api, hanya terjadi bara api. Kemudian asap yang terjadi dari
proses pembakaran dengan udara yang terbatas tersebut dialirkan dalam pipa dengan sistem pendinginan yang
terpisah dengan ruang bakar. Dalam penelitian ini menggunakan sistem pendinginan pasif, dengan merendam pipa
penukar panas dengan air. Suhu dari asap yang dihasilkan dijaga agar stabil pada rentang 80-90 derajat celcius.
Pipa penukar panas dalam penelitian ini dirancang agar dapat menurunkan panas dari asap yang dihasilkan dari
pembakaran, tanpa menghasilkan hambatan udara yang berarti. Serta syarat terpenting dapat dibuat dengan
bahan yang ada dipasaran, dan memiliki kesulitan yang rendah dalam proses pembuatannya. Dalam proses
pemilihan prototipe dihasilkan perancangan sistem penukar panas mengunakan pipa besi diameter 1,5 inchi yang
mudah ditemukan dipasaran. Aliran asap yang akan didinginan melalui pipa penukar panas adalah dari atas ke
bawah, menghindarkan terperangkapnya cairan yang dihasilkan pada lekukan pipa. Serta memudahkan udara dan
asap yang masih panas secara alami masih berada di bagian atas pipa.

Kata kunci : Asap cair, Heat exchanger, Pendingin air, Multi pipe.

Abstract

Liquid smoke is a natural pesticide that can be produced quickly and has a low production price. Making liquid
smoke is a combustion process carried out with limited air and as little fire as possible, only embers. Then, the
smoke from the combustion process with limited air is channeled into a pipe with a cooling system separate from
the combustion chamber. This research used a passive cooling system, soaking the heat exchanger pipe with water.
The temperature of the smoke produced is kept stable in the range of 80-90 degrees Celsius. The heat exchanger
pipe in this research is designed to reduce the heat from the smoke produced by combustion without producing
significant air resistance. The most essential requirement is that it can be made with available materials and has
low manufacturing difficulty. In selecting a prototype, a heat exchanger system design was produced using a 1.5-
inch diameter iron pipe, easily found on the market. The flow of smoke to be cooled through the heat exchanger
pipe is from top to bottom, preventing the resulting liquid from being trapped in the curves of the pipe and making
it easier for air and smoke that is still hot to remain at the top of the pipe naturally.

Keywords: Liquid smoke, Heat exchanger, Water cooling, Multi pipe.

Jika ditilik dari bahan asalnya pupuk pada umumnya terbagi menjadi 2 jenis. Yaitu bahan
yang berasal dari alam atau biasa disebut dengan pupuk organik dan pupuk yang menggunakan
bahan non alami atau biasa disebut dengan pupuk kimia. Pupuk dalam pertanian memiliki
peran yang sangat vital, hal ini dikarenakan pupuk merupakan media pemberi nutrisi pada
tanaman selain dari unsur hara tanah yang dapat meningkatkan kesuburan tanaman yang
berdampak pada peningkatan hasil pertanian. Gusmaini, Periset PR Hortikultura dan
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Perkebunan OR Pertanian dan Pangan BRIN, menekankan penggunaan pupuk organik.“Pupuk
organik dan hayati tersedia di sekitar kita, tetapi masyarakat belum memanfaatkannya dengan
baik,” ucapnya, pada Webinar Seri 2 Pendampingan Teknis Pemanfaataan Riset dan Inovasi
Daerah dengan tema Pemanfaatan Mikroba untuk Efisiensi Penggunaan Pupuk Kimia di Lahan
Pertanian dan Perkebunan, akhir Maret 2023 lalu (Supardi, A 2023). Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa rerata tinggi tanaman padi pada seluruh perlakuan asap cair memberikan
hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan asap cair 0.5% menunjukkan
hasil yang lebih tinggi daripada kontrol namun bukan merupakan hasil yang terbaik. Asap cair
1%-3% menghasilkan tinggi tanaman yang sama secara statistika. Peningkatan tinggi tanaman
terbesar dihasilkan oleh perlakuan pemberian asap cair 2% (Istigomah., Kusumawati, D,K,
2019). Ketersediaan bahan untuk pembuatan asap cair sangat tersedia berlimpah. Dapat
menggunakan bahan sekam padi yang banyak tersedia di penggilingan padi, ataupun
menggunakan batok kelapa yang tersedia di pasar. Jika dirasa bahan tersebut mempunyai harga
yang kurang ekonomis dapat diganti dengan ranting pohon yang terdapat pada lingkungan
sekitar. Desain dari mesin pembuat asap cair diharapkan tidak memerlukan tempat yang besar
serta mudah dalam perakitan serta pengoperasiannya. Untuk penelitian ini lebih difokuskan
pada perancangan heat exchanger atau penukar panas yang berasal dari asap hasil pembakaran
ke pendingin media air. Sehingga asap tersebut yang awalnya berwujud gas dapat berubah
menjadi cairan yang disebut asap cair.

Pada penelitian ini data awal yang dikumpulkan berupa ketersediaan bahan dipasaran
untuk memudahkan dalam perancangan. Kemudian dalam hal perancangan desain peneliti
membuat 3 prototipe mesin pembuat asap cair dengan variasi pada desain pipa heat
exchanger. Pada tiap prototipe akan diberi 4 item penilaian, dengan bobot tiap item berbeda.
Pada item pertama mengenai kemudahan pembuatan memiliki nilai 15. Pada item ke dua
mengenai kemudahan mencari bahan memiliki nilai 25. Item ke tiga mengenai efisiensi aliran
asap cair memiliki nilai 25. Pada item ke empat mengenai efisiensi pembuangan panas dari asap
cair ke air pendingin memiliki nilai 35.

Desain yang dihasilkan sejumlah tiga buah. Dengan perbedaan pada desain heat
exchangernya. Pada Gambar 1 ditunjukkan desain heat exchanger dengan pipa sebesar 30 cm
dengan panjang 75 cm. Dimana diameter dari ujung ke ujung sama. Pada Gambar 1 ditunjukkan
desain ke 2 dengan dua buah pipa, dimana pipa pertama berdiameter 30 cm kemudian pada
tengah tabung terdapat pipa kotak dengan ukuran 3 x 4 cm sebanyak buah. Dimana pipa
tersebut dimaksudkan untuk mengalirkan panas ke air yang berada di sekeliling heat exchanger.
Kemudian pada Gambar nomor 3 merupakan desain dengan menggunakan pipa dengan
diameter 4 cm sejumlah 6 buah. Kemudian ke tiga desain tersebut akan dinilai menurut item
penilaian yang telah ditentukan.

(1) (2) (3)
Gambar 1. Desain beberapa model heat exchanger
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Setelah dilakukan penilaian terhadap ketiga desain maka didapatkan nilai seperti pada
Tabel 1. Pada desain no 1 didapatkan nilai keseluruhan 89, desain no 2 didapatkan nilai
keseluruhan 90, sedang desain no 3 mendapatkan nilai 94. Sehingga yang akan dilanjutkan
menjadi prototipe adalah desain no 3 dengan nilai tertinggi.

Tabel 1. Nilai Prototipe

Penilaian
No. Prototipe Total
item 1 (15) item2(25) item3(25) item 4 (35)
1 Prototipe 1l 15 21 23 30 89
2 Prototipe 2 15 21 22 32 90
3 Prototipe 3 15 21 24 34 94

Gambar 2 merupakan hasil dari pembuatan prototipe heat exchanger yang kemudian
dilanjutkan dengan perancangan secara utuh mesin asap cair. Nampak pada Gambar 2 pipa
heat exchanger dapat difabrikasi dengan baik dan sesuai dengan desain yang telah dipilih.

Gambar 2. Prototipe heat exchanger

Pada perancangan heat exchanger dengan multi pipe didapatkan hasil yang memenubhi
kritieria yang telah ditetapkan yaitu kemudahan pembuatan, kemudahan mencari bahan,
efisiensi aliran asap cair, efisiensi pembuangan panas dari asap cair ke air. Kemudian yang
memiliki nilai tertinggi didapatkan pada desain no 3.
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